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BAB III 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dalam bab sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa realisasi pemenuhan hak korban kekerasan dalam 

rumah tangga khususnya pada pembantu rumah tangga belum ter-realisasikan 

sesuai dengan Undang – Undang No 24 tahun 2004 Tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga dimana dalam Undang – Undang tersebut 

pembantu rumah tangga yang menjadi korban kekerasan mempunyai hak untuk 

mendapatkan perlindungan baik secara jasmani maupun rohani tetapi pada 

kenyataannya, menurut narasumber penulis bapak Irawan selaku penyidik di 

polres sleman mengatakan bahwa upaya pemenuhan hak korban belum ter-

realisasikan karena pada faktanya sebagian besar tidak ada kasus yang 

ditanganinya naik ke pengadilan, tetapi diselesaikan secara kekeluargaan karena 

narasumber penulis mengatakan tujuan si pelapor hanyalah memberikan efek jera 

kepada si pelaku agar tidak mengulanginya lagi. 
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B. Saran 

1. Untuk memperjelas status pembantu rumah tangga maka pemerintah harus 

mengkategorikan pembantu rumah tangga dalam Undang – Undang tenaga kerja yaitu 

Undang – Undang No 13 tahun 2003 tentang ketenaga kerjaan 

2. Memberikan penyuluhan kepada masyarakat awam tentang pemenuhan hak pembantu 

rumah tangga agar tidak terjadi lagi kekerasan terhadap pembantu dalam rumah tanggga 

3.   Bagi para majikan diharapkan memberikan kelonggaran waktu bagi pembantu rumah 

tangga untuk bersosialisasi dan menambah wawasan mengenai hak – hak pembantu 

rumah tangga 
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